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ABSTRACT
Vocal ornamentation is very necessary for a singer. Vocal ornamentation can be applied to several genres of songs, one of which is keroncong songs. In performing keroncong songs, both Keroncong Asli, Langgam and Stambul have their own characteristic vocal ornamentation. Each singer also has their own characteristics in performing Keroncong songs. Therefore, this study focused on Sri Hartati's vocal ornamentation style in performing the Keroncong song "Bandar Jakarta" Ciptaan Iskandar. Therefore, this research can be used as a reference and study material in Keroncong learning at the Music Education Study Program of the Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta. This study used qualitative method with contents analysis. Analysis was conducted for Sri Hartati's vocal ornamentation style in singing the song "Kr. Bandar Jakarta" which includes cengkok, gregel, luk, embat and nggandul. This study aims to provide an overview of vocal ornamentation for students who take keroncong courses, especially as vocals or keroncong singers. The results showed that Sri Hartati's vocal ornamentation style was dominated by luk, even though there were cloves and gregel.  Sri Hartati's vocal ornamentation style is simple but has its own uniqueness, so many achievements at the national level.
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ABSTRAK
Ornamentasi vokal sangat perlu dilakukan bagi seorang penyanyi. Ornamentasi vokal dapat diterapkan pada beberapa genre lagu, salah satunya lagu keroncong. Dalam membawakan lagu keroncong baik Keroncong Asli, Langgam maupun Stambul memiliki ciri khas ornamentasi vokal tersendiri. Setiap penyanyi juga memiliki ciri khas tersendiri dalam membawakan lagu Keroncong. Oleh karena itu penelitian ini terfokus pada gaya ornamentasi vokal Sri Hartati dalam membawakan lagu Keroncong "Bandar Jakarta" Ciptaan Iskandar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan kajian dalam pembelajaran Keroncong di  Prodi Pendidikan Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitataif dengan contents analysis. Analisis dilakukan untuk gaya ornamentasi vokal Sri Hartati dalam menyanyikan lagu Kr. Bandar Jakarta" yang meliputi cengkok, gregel, luk, embat dan nggandul. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran ornamentasi vokal bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah keroncong terutama sebagai vokalnya atau penyanyi keroncong. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa gaya ornamentasi vokal Sri Hartati banyak didominasi pada luk, meskipun ada cengkok dan gregel. Gaya ornamentasi vokal Sri Hartati sederhana namun memiliki keunikan tersendiri, sehingga banyak meraih prestasi di tingkat Nasional.
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Musik Keroncong adalah salah satu budaya musik Indonesia yang sudah dikenal dan diakui oleh masyarakat luas. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ayunda bahwa Keroncong merupakan salah satu genre musik yang terdapat di Indonesia (Ayunda, Gustina, and Virgan 2013). Pada awalnya musik Musik keroncong banyak digemari oleh kalangan masyarakat dewasa bahkan orang-orang tua, karena dengan irama khasnya yang mendayu, seolah-olah membuat hati tenang. Akan tetapi dengan perkembangannya musik keroncong juga digemari oleh generasi muda, melalui festival atau lomba seperti bintang radio dan televisi, festival keroncong dan masih banyak lagi baik dilakukan tingkat Daerah maupun Nasional (Darini 2014). Alviato juga menjelaskan bahwa perkembangan musik keroncong di Indonesia mendapat apresiasi yang cukup besar dari masyarakat di Indonesia, hal ini ditandai banyaknya acara-acara musik keroncong, baik berupa konser-konser ataupun lomba-lomba bermain musik keroncong (Joseph and Alvianto 2012). Selain itu musik keroncong juga sebagai pelajaran ekstrakurikuler di sekolah-sekolah dan sebagai mata kuliah di beberapa Perguruan Tinggi, salah satunya Prodi Pendidikan Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta.	
Pendidikan Musik  adalah salah satu Prodi yang ada di Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang menyelenggarakan  Program MBKM. Institut Seni Indonesia Yogyakarta menyelenggarakan Progam MBKM sejak tahun ajaran 2021-2022. Keroncong menjadi salah satu mata kuliah yang ditawarkan   untuk Program MBKM di Prodi Pendidikan Musik. Mata  kuliah Keroncong    memiliki bobot 3 SKS yang ditawarkan pada sebaran mata kuliah semester Genap.  Mata kuliah ini diberikan dengan tujuan untuk mengenalkan dan melestarikan musik tradisi yang ada di Indonesia.  Pada umumnya generasi muda tidak mengenal dan tidak mengetahui musik  tradisi yang kita miliki (Hendry 2013).  Dalam Penyelenggaraan pembelajaran mata kuliah keroncong ini diberikan materi teori dan praktek musik keroncong.
Genre musik keroncong memilki ciri khas tersendiri, baik keroncong asli, langgam maupun stambul. Ciri khas ini terdapat pada permainan musik, pola irama maupun vokal cara pembawaannya. Cara pembawaan vokal lagu keroncong memiliki gaya ornamentasi vokal, seperti cengkok, luk, gregel, wiled, embat dan gandol (Zilmi, Rachman, and Muttaqin 2021). Widyanta mengatakan bahwa membawakan repertoar keroncong non garapan (keroncong asli, stambul, dan langgam) teknik pembawaan vokal keroncong seperti cengkok, gregel dan portamento tetap diterapkan siapapun penyanyinya (Widyanta 2017). Teknik tersebut sudah melekat sebagai ciri khas seorang penyanyi membawakan lagu keroncong . Akan tetapi setiap penyanyi keroncong juga memiliki ciri khas tersendiri dalam membawakan lagu keroncong, terutama dalam memberikan gaya ornamentasi vokal pada tiap-tiap frsae (Rachman et al. 2022).
Ornamentasi vokal merupakan suatu hiasan sebagai bentuk improvisasi untuk memperindah lagu (Kusumah 2021). Setiap lagu agar dapat terdengar dengan indah diperlukan suatu ornamentasi vokal sesuai ciri khas dari Genre musik masing-masing (Suryati, Simatupang, and Ganap 2018). Dalam membawakan suatu  lagu seorang penyanyi dituntut harus bisa membuat improvisasi sesuai kemampuan yang dimiliki. Menurut Kratus dalam Rachman menyebutkan semua improvisasi dari yang paling sederhana hingga yang paling canggih sekalipun tentu saja memiliki karakteristik suara tersendiri (Rachman and Lestari 2012). Gaya menyanyi keroncong tidak mudah dan tidak semua bisa menyanyi dengan luwes, dibutuhkan teknik vokal keroncong tersendiri. Pembajeng menyebutkan bahwa bagi setiap penyanyi keroncong sangat penting untuk mempelajari secara khusus teknik vokal keroncong agar      mengetahui letak kesulitan menyanyikan lagu keroncong (Pambajeng, Suryati, and Musmal 2019).
Penyanyi Keroncong Sri Hartati sudah dikenal di masyarakat Yogyakarta sejak Tahun 80an dengan membawakan lagu-lagu keroncong asli, langgam dan stambul dengan ciri khasnya  sendiri (Christy, Suryadi, and Artikel 2019). Lagu keroncong asli yang berjudul “Bandar Jakarta” adalah salah satu lagu yang dibawakan oleh Sri Hartati . Lagu tersebut termasuk salah satu lagu yang sudah familier dan dikenal oleh masyarakat luas (Fauzan and Nashar 2017).
Mahasiswa  Prodi Pendidikan Musik masih kesulitan dalam menyanyikan lagu keroncong dengan gaya  ornamentasi vokal cengkok, luk, gregel, wiled, embat dan gandol. Hal ini dikarenakan mahasiswa kebanyakan berlatar belakang musik klasik yang  terbiasa dengan membaca part lagu yang sudah ada (Bintarto 2014). Oleh karena itu dibutuhkan referensi gaya ornamentasi vokal tertulis dalam bentuk transkripsi notasi musik sebagai acuan dalam menyanyikan lagu keroncong. 
Berkaitan dengan uraian di atas maka sebagai acuan atau referensi ornamentasi vokal dalam membawakan lagu keroncng asli, diperlukan suatu analisis bentuk-bentuk gaya ornamentasi vokal Sri Hartati dalam membawakan lagu keroncong asli “Bandar Jakarta” ciptaan  Iskandar dalam bentuk transkripsi notasi musik secara terstruktur (Liza and Mudzakkir 2016). Oleh karena itu sangat urgen untuk  diteliti sebagai solusi untuk mendapatkan bentuk ornamentasi vokal dalam membawakan lagu keroncong asli. Penelitian ini akan membahas gaya ornamentasi vokal Sri Hartati dalam membawakan lagu Keroncong "Bandar Jakarta" Ciptaan Iskandar dan mengapa Sri Hartati sebagai barometer untuk penyanyi keroncong (Rachman and Lestari 2012).
 
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan dengan pendekatan Content analysis (Hadi and Sulisno 2021). Penelitian ini yang bersifat pembahasan mendalam terhadap   isi suatu informasi tertulis atau tercetak. Analisis konten atau isi ini pada umumnya tersedia dalam  analisis kualitatif. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat menggunakan analisis isi sebagai metode penelitian.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah (Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri 2019). Penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu objek tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat. Sugiyono  mengatakan bahwa metode deskripsi adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan  atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, institusi atau masyarakat (Sugiyono 2011).
Secara kronologis penelitian ini dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, pada tahap pertama teknik pengumpulan data yaitu suatu langkah yang diperoleh untuk memperoleh data- data. Proses pengumpulan data ini dengan cara studi pustaka dan studi lapangan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan langsung untuk mengamati objek penelitian secara langsung kepada narasumber Sri Hartati dalam membawakan lagu Keroncong asli “Bandar Jakarta”. Lebih jelas dikatakan oleh Andaryani bahwa metode observasi digunakan untuk mengamati sesuatu, seseorang, situasi lingkungan dengan secara rinci dan akurat, dengan berbagai cara (Andaryani 2011). Selanjutnya untuk memperoleh data-data yang tidak dapat dilakukan melelui observasi, maka dilakukan wawancara secara langsung dengan narasumber Sri Hartati sebagai pelaku penyanyi keroncong. Pendokumentasian dilakukan untuk mencatat dan merekam hasil dari observasi dan wawancara dengan objek penelitian yaitu narasumber sebagai pelaku seni  (Sutopo and Lukisworo 2020). Sumber data tidak tertulis berasal dari hasil observasi di lapangan, hasil wawancara dengan narasumber dan pengolahan data dokumentasi (Pandaleke and Jazuli 2016).
Pada tahapan kedua setelah melalui proses pengumpulan data-data yang didapat dari hasil studi pustaka dan studi lapangan kemudian dilakuan pengolahan data dan menganalisis data secara kualitatf. Teknik Pengolahan dan analisis data dengan reduksi. Analisis data penelitian ini dimulai dari reduksi data, diteruskan penyajian data, dan akhirnya ditarik kesimpulan. Tahapan-tahapan yang dilakukan penelitian di atas, maka diharapkan dapat memberikan informasi atau data-data    yang akurat sehingga dapat dioah dan dianalisis menjadi hasil penelitian Gaya Ornamentasi Vokal Sri Hartati dalam Membawakan Lagu Keroncong asli “Bandar Jakarta” Ciptaan Iskandar (Rachman, Utomo, and Asriyani 2019). Selanjutnya Produk hasil analisis Ornamentasi Vokal Sri Hartati dalam Membawakan Lagu Keroncong asli “Bandar Jakarta” dapat digunakan sebagai materi atau referensi pembelajaran Mata kuliah Keroncong.

Hasil dan Pembahasan
Pada pembahasan ini akan memaparkan hasil penelitian tentang profil Sri Hartati seorang penyanyi keroncong asal Yogyakarta. Sri Hartati lahir di Yogyakarta dan sampai saat ini  masih bertempat tinggal Tukangan, DN2-//714, RT 36, RW 07, Tegal Panggung, Danurejan Yogyakarta. Sri Hartati merupakan pensiunan dari Pegawai Negeri Sipil Radio Republik Indonesia (RRI).  Sejak kecil Sri Hartati sudah dikenalkan dengan musik keroncong oleh ayahnya yang juga sebagai penggemar musik keroncong. Oleh karena itu dengan kebiasaan  mendengarkan musik keroncong tidak mengherankan jika sri Hartati menggemari musik keroncong. Akan tetapi Sri Hartati lebih terfokus untuk mendalami sebagai vokalis atau penyanyi keroncong. 
Dalam mempelajari Teknik bernyanyi keroncong sebagai vokalis atau penyanyi keroncong Sri Hartati tidak melalui Pendidikan formal. Namun dengan materi vokal yang dimemiliki sebagai modal dasar yang baik dalam mengolah suara sebagai penyanyi keroncong. Selanjutnya dalam menekuni bernyanyi keroncong Sri Hartati belajar dengan suaminya berrnama Djuwari Wardoyo yang pernah meraih juara Bintang Radio di Jakarta pada Tahun 1965 penyanyi keroncong putra. Djuwari Wardoyo pendiri Orkes Keroncong Surya Mataram dan sekaligus sebagai ketua. Selain itu Sri Hartati juga belajar teknik bernyanyi seriosa  dengan kakak iparnya yang bernama Janad yang pernah meraih juara penyanyi seriosa tingkat Nasional.  Seiring dengan berjalannya waktu Sri Hartati dalam menekuni sebagai penyanyi keroncong sangat gigih dan penuh semangat sehingga dapat menghasilkan prestasi yang luar biasa dalam kejuaraan-kejuaraan baik tingkat Daerah maupun Nasional. Berikut gambar Sri Hartati dalam meraih beberapa prestasi pada festival lagu-lagu keroncong dan acara bintang Radio dan Televisi Tingkat Nasional yang digunakan sebagai foto album Orkes Keroncong Surya Mataram dan  “Kusuma Keroncong”.
Prestasi yang pernah diraih oleh penyanyi keroncong Sri Hartati diawali dari juara kedua Bintang Radio Televisi jenis Pop Hiburan tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1968. Selanjutnya pada tahun 1971 meraih juara pertama Bintang Radio Televisi jenis Pop Hiburan tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 1974 Sri Hartati mengikuti Bintang Radio Televisi jenis Keroncong se Jawa- Madura dapat meraih juara pertama.  Kemudian pada Tahun 1975 meraih juara pertama tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta jenis Pop Hiburan, berlanjut ketingkat Nasional dapat meraih juara pertama. Tidak henti-hentinya Sri Hartati mengikuti lomba untuk dapat meraih kejuaraan, pada tahun 1978 mengikuti lomba group keroncong tingkat Nasional meraih juara ke-3, dan mendapatkan predikat penyanyi keroncong Wanita terbaik tingkat Nasional. Dengan predikat tersebut semakin percaya diri untuk mengikuti lomba penyanyi keroncong tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1980, dapat meraih juara pertama. Kemudian berlanjut maju ke tingkat Nasional meraih juara pertama sebagai penyanyi keroncong. Beberapa prestasi yang diraihnya menjadikan Sri Hartati sebagai penyanyi keroncong yang terkenal, handal, melegenda dan menjadi acuan bagi penyanyi keroncong di kalangan Masyarakat Yogyakarta. Selain itu Sri Hartati dipercaya  menjadi juri lomba penyanyi keroncong dalam acara Bintang Radio dan Televisi serta diberbagai tempat dalam lomba keroncong.  Sri Hartati memliki beberapa album rekaman lagu-lagu keroncong baik berbentuk kaset, CD maupun di youtube. 
Setelah mendapatkan juara pertama dalam acara Bintang Radio Televisi se Jawa-Madura pada tahun 1974 sebagai penyanyi keroncong Wanita, Sri Hartati mendapat panggilan dari Camat Danurejan Kota Yogyakarta. Maksud dan tujuan dipanggilnya Sri Hartati diminta untuk mengembangkan musik keroncong di daerah Danurejan yang diberi nama OK Onda singkatan dari Orkes Keroncong Oenit Danurejan. Tahun 1975 anggota OK Onda tidak hanya masyarakat Danurejan saja, melainkan menarik peminat dari luar Danurejan. Oleh karena itu, di tahun 1975, OK Onda berganti nama menjadi Orkes Keroncong Surya Mataram (OK Surya Mataram).
Kegiatan OK Surya Mataram melakukan latihan secara rutin seminggu sekali, yaitu setiap hari senin. Sampai saat ini OK Surya Mataram masih melakukan latihan secara rutin dua minggu sekali tetap di hari senin. Hal ini dikarenakan kesibukan dari para anggotanya. Proses belajar sebagai penyanyi keroncong bersama Sri Hartati memiliki metode yang sangat mudah dimengerti dalam membuat cengkok, luk, dan gregel yaitu mengikuti notasi lagu yang akan diajarkan. Sri Hartai dalam mengajarkan penyanyi keroncong berdasarkan notasi murninya, sehingga para penyanyi keroncong yang belajar bersama Sri Hartati lebih mudah dan tepat sesuai dengan notasi lagu yang sudah ada. Selain itu Sri Hartati sebagai seorang penyanyi keroncong memiliki cengkok, luk, dan gregel yang sederhana dalam bernyanyi, akan tetapi uniknya dengan sesederhana gaya ornamentasi vokal tersebut, Sri Hartati dapat menjuarai penyanyi keroncong di tingkat Nasional berkali-kali. Hal seperti  ini diungkapkan oleh Hafidz Akbar Anugerah salah satu murid dari Sri Hartati yang merupakan mahasiswa di Prodi Pendidikan Musik yang mengambil mata kuliah keroncong. 
Sri Hartati hingga saat ini masih memiliki arsip notasi-notasi lagu murni yang selalu digunakan untuk lomba tersimpan dengan baik sejak tahun 1970-an. Oleh karena itu, jika para penyanyi keroncong yang akan belajar bersama Sri Hartati, tidak akan diragukan lagi pasti menggunakan notasi yang tepat sesuai dengan penciptanya, tidak berdasarkan Youtube yang sering ditemukan ketidaktepatan notasinya. Hal ini telah terpapar jelas bahwa mengapa Sri Hartati sebagai penyanyi keroncong yang sudah memiliki talenta, sebagai acuan dalam belajar bernyanyi keroncong bagi Masyarakat Yogyakarta. Hal ini telah terbukti bahwa salah satu muridnya atas nama Hafidz Akbar Anugerah pernah berhasil meraih juara pertama penyanyi keroncong putra dalam acara PEKSIMINAS Tahun 2022
Pembahasan selanjutnya tentang gaya ornamentasi vokal Sri Hartati ini mengambil sampel satu lagu keroncong yang berjudul “Bandar Jakarta” ciptaan Iskandar. Hal ini dikarenakan lagu tersebut sudah tidak asing lagi bagi Masyarakat penggemar musik keroncong. Selain itu lagu tersebut sering dilantunkan bagi penyanyi keroncong disetiap group-group keroncong. Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Hartati, sampel lagu “Bandar Jakarta” tidak harus merekam ulang, namun diminta untuk mengambil dari Youtube Sri Hartati (Ardyanto and Rachman 2022). Oleh karena itu mencari album rekaman dari Youtube Sri Hartati pada lagu “Bandar Jakarta”, kemudian ditranskripsikan ke dalam notasi musik dengan Software Sibelius (Ungaran 2013). Adapun hasil dari transkripsi tersebut dianalisis berdasarkan gaya ornamentasi vocal Sri Hartati seperti cengkok, luk, dan gregel (Indrawan 2015). Berikut transkripsi notasi musik dari lagu “Bandar Jakarta”, pada lirik baris pertama terdapat 4 birama yaitu birama pertama hingga birama keempat (1-4).
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Notasi 1: Notasi lagu “Bandar Jakarta”, lirik baris pertama pada 4 birama awal.
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)

Transkripsi notasi lagu “Bandar Jakarta” di atas merupakan gaya ornamentasi vokal Sri Hartati pada birama 1-4. Hasil transkripsi tersebut menunjukan bahwa lirik “Awan” merupakan ornamentasi vokal luk yang ditandai dengan garis lengkung pada nada 5 (sol) dan 6 (la). Selanjutnya terdapat ornamentasi vokal luk dengan nada yang sama pada lirik “menghiasi”, luk yang ketiga juga pada lirik “indah” bergaris lengkung nada 1 (do) dan 2 (re). Selain itu pada nada 2 (re) bertanda “fermata” dengan maksud ditahan pada lirik “indah”. Selanjutnya selain ornamentasi luk terdapat juga gregel pada nada 1 (do) lirik “permai”. Secara keseluruhan pada empat birama awal bait pertama terdapat bentuk ornamentasi vokal tiga luk ke atas dan satu gregel. Berikut transkripsi notasi selanjutnya pada lirik baris kedua terdapat 5 birama yaitu birama lima hingga birama Sembilan (5-9), 
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Notasi 2: Notasi lirik baris kedua terdiri 5 birama
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)

Pada lirik lagu baris kedua di atas terdapat bentuk ornamentasi volal 4 luk yaitu lirik “Aman” pada nada 2 (re) dan 3 (mi) yang ditandai garis lengkung. Luk selanjutnya pada lirik “terlindung” terdapat juga nada nada 2 (re) dan 3 (mi). Luk yang ketiga terdapat pada lirik “oleh” nada 3 (mi) dan 4 dengan kres yang dibaca fi. Ornamentasi vocal yang terakhir pada bait kedua ini terdapat pada lirik “sribu” nada 1(do) dan 2 (re). Pada lirik di atas hanya terdapat bentuk ornamentasi vokal luk ke atas. Berikut transkripsi notasi lirik lagu baris ketiga terdiri 7 birama dari birama ke 10-16.
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Notasi 3: Notasi lirik  baris ketiga terdiri 7 birama  yang berakhir pada lirik “nelayan”.
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)
Lirik lagu pada baris ketiga di atas berawal dari lirik “melabai” dan berakhir pada lirik “nelayan” yaitu pada lirik melamabai ronamerona mengembang layar laju perahu nelayan. Baris ini merupakan reffrain dari lagu kerocong “Bandar Jakarta” baris pertama,  bagian ini cara pembawaannya diselingi dengan interlude 2 birama baru vokal masuk. Bagian ini sering diulang-ulang dan merupakan bagian utama dari sebuah lagu. Hasil transkripsi tersebut terdapat bentuk ornamentasi vokal 3 luk. Ornamentasi vokal luk pertama terdapat pada lirik “merona” nada 3 (mi) dan 4 (fa). Sealanjutnya luk yang kedua terdapat pada lirik akhir “nelayan” nada 2 (re) dan 3 (mi). Pada bait ketiga ini juga hanya terdapat bentuk ornamentasi vokal luk ke atas. Berikut transkripsi notasi lirik lagu baris keempat terdiri 4 birama dari birama ke 17-20.
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Notasi 4: Notasi lirik baris keempat terdiri 4 birama, lirik “memecah” sampai lirik “Jakarta”.
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)

Lirik lagu pada baris keempat di atas berawal dari kata “memecah” dan diakhiri dengan kata “Jakarta” yaitu pada lirik memecah bui menyusur Pantai m’nuju teluk Jakarta. Pada bari ini merupakan kelanjutan dari reffrain di atas yaitu baris kedua.  Pada baris reffrain kedua ini juga hanya terdapat 2 bentuk ornamentasi vokal luk . Ornamentasi vokal luk pertama terdapat pada lirik “menyusur” nada 6 (la) dan 7 (si). Selanjutnya luk kedua terdapat pada lirik “pantai” nada 6 (la) dan 5 (sol). Pada bait keempat ini sama halnya dengan bait kedua dan ketiga hanya terdapat bentuk ornamentasi vokal luk namun bentuk luk ke atas dan ke bawah. Berikut transkripsi notasi lagu baris kelima terdiri 4 birama dari birama ke 21-24.
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Notasi 5: Notasi lirik baris kelima terdiri 4 birama
dari lirik “indah” dan berakhir pada lirik “malam.
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)
Pada lirik lagu di atas merupakan lirik lagu baris kelima yang berawal dari kata “Indah” dan diakhiri dengan kata “malam” yaitu lirik Indah lukisan alam kala senja menjelang pelukan malam. Lirik lagu pada baris kelima ini terdapat bentuk ornamentasi vokal 4 luk ke atas dan 1 cengkok. Ornamentasi vokal luk pertama terdapat pada lirik “indah” nada 2 (re) dan 3 (mi).  Kemudian ornamentasi vokal kedua berbentuk cengkok pendek pada lirik “lukisan” terdiri 3 nada yaitu nada 1 (do), 2 (re), dan kembali ke 1 (do) lagi. Selanjutnya ornamentasi luk yang kedua terdapat pada lirik “alam” ditandai garis lengkung pada nada 4 (fa) dan 5 (sol). Luk selanjutnya pada lirik “senja” nada 5 (sol) dan 6 (la). Ornamentasi vokal terakhir baris ini terdapat pada lirik “malam” nada 2 (re) dan 3 (mi).   Berikut transkripsi notasi lagu pada baris keenam terdiri 4 birama dari birama ke 25-28.
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Notasi 6: Notasi lagu “Bandar Jakarta”, lirik baris keenam terdiri 4 birama
(Transtripsi: Hafidz Akbar Anugerah)

Lirik terakhir lagu keroncong “Bandar Jakarta” di atas terdapat bentuk ornamentasi vokal 3 luk 2 ke atas dan 1 ke bawah. Ornamentasi luk pertama pada lirik kata “putih” sukukata “tih”nada 1 (do) dan 2 (re) bernentuk luk ke atas. Luk yang kedua lirik kata “salam” sukukata “lam” dengan nada ke bawah yaitu nada 5 (sol) dan 4 (fa). Berlanjut ke luk ketiga terdapat pada lirik kata  “selamat” sukukata “la” dengan nada ke atas yaitu nada nada 2 (re) dan 3 (mi).  
Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dari penelitian yang berjudul “Gaya Ornamentasi Vokal Sri Hartati dalam membawakan lagu Keroncong Bandar Jakarta ciptaan Iskandar” maka dapat disimpulkan dalam dua permasalahan. Pada permasalahan pertama bahwa penyanyi keroncong Sri Hartati sebagai barometer para penyanyi keroncong bagi Masyarakat Yogyakarta dikarenakan Sri Hartati sebagai seorang penyanyi keroncong memiliki cengkok, luk, dan gregel yang sederhana dalam bernyanyi. Akan tetapi dengan keunikannya gaya ornamentasi vokal yang sederhana tersebut, Sri Hartati dapat menjuarai penyanyi keroncong di tingkat nasional berkali-kali. Selain itu Sri Hartati memiliki metode yang sangat mudah dimengerti dalam membuat cengkok, luk, dan gregel yaitu mengikuti notasi murni dari lagu yang ada. 
Sri Hartati dalam membawakan lagu keroncong “Bandar Jakarta” mengikuti notasi lagu murni yang selalu digunakan untuk lomba tersimpan dengan baik sejak tahun 1970-an. Berdasarkan analisis lagu keroncong “Bandar Jakarta” yang dibawakan Sri Hartati menunjukan bahwa gaya ornamentasi vokalnya sederhan mudah dipahami dan dipelajari. Gaya ornamentasi vokalnya banyak didominasi dengan luk  baik nada ke atas maupun nada ke bawah. Namun juga ada ornamentasi cengkok dan gregel. Hal ini terbukti bahwa Gaya ornamentasi vokal penyanyi keroncong Sri Hartati lebih sederhana tetapi unik dan nyata hasilnya untuk meraih bayak prestasi.
Penelitian ini masih banyak hal yang belum terungkap dan tentu saja banyak kekurangan karena sesuatu hal serta keterbatasan waktu. Maka dari itu masih perlu adanya keberkelanjutan penelitian ini untuk digali lebih dalam yang berkaitan dengan gaya ornamentasi vokal pada penyanyi keroncong. Akan tetapi penelitian ini dapat sebagai acuan referensi dan membantu penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 


Kepustakaan
Andaryani, Eka Titi. 2011. “Persepsi Masyarakat Terhadap Pertunjukan Musik Dangdut Organ Tunggal.” Harmonia: Journal of Arts Research and Education 11 (2): 163–172. doi:10.15294/harmonia.v11i2.2209.
Ardyanto, Danang, and Abdul Rachman. 2022. “Virtual Keroncong Music Performances As An Effort To Maintain Their Existence During The Covid-19 Pandemic.” Jurnal Seni Musik 11 (1): 78–85. doi:10.15294/jsm.v11i1.58066.
Ayunda, Pinta Resty, Susi Gustina, and Henry Virgan. 2013. “Gaya Menyanyi Pada Musik Keroncong Tugu (Analisis Gaya Saartje Margaretha Michiels).” E-Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia 1 (3).
Bintarto, A. Gathut. 2014. “Aspek Olah Vokal Musik Klasik Barat Pada Musik Populer.” Journal of Urban Society’s Arts 1 (1): 44–56. doi:10.24821/jousa.v1i1.787.
Christy, Dian Eka, Andy Suryadi, and Info Artikel. 2019. “Musik Keroncong Di Surakarta: Perjalanan Dari Tahun 1960 Hingga 1995.” Indonesian Journal of Conservation 8 (1): 1–10. https://www.mendeley.com/catalogue/a7a1a5f1-c1aa-3e4c-922a-266a437f8f1c/.
Darini, Ririn. 2014. “Keroncong: Dulu Dan Kini Oleh: Ririn Darini 1.” Mozaik, Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Humaniora 6 (1): 19–31. https://journal.uny.ac.id/index.php/mozaik/article/view/3875/3352.
Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, MA. 2019. Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan. Journal of Chemical Information and Modeling. Vol. 53. http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.pdf.
Fauzan, Rikza, and Nashar Nashar. 2017. “‘Mempertahankan Tradisi, Melestarikan Budaya’ (Kajian Historis Dan Nilai Budaya Lokal Kesenian Terebang Gede Di Kota Serang).” Jurnal Candrasangkala Pendidikan Sejarah 3 (1): 1. doi:10.30870/candrasangkala.v3i1.2882.
Hadi, Sumasno, and Sulisno. 2021. “Popular Banjar Song: Study on Music Form and Media Culture.” Harmonia: Journal of Arts Research and Education 21 (1): 168–177. doi:10.15294/harmonia.v21i1.29349.
Hendry, Yon. 2013. “Musik Keroncong Campur Sari Dalam Pluralitas Budaya Masyarakat Sawahlunto.” Resital: Jurnal Seni Pertunjukan. doi:10.24821/resital.v12i1.468.
Indrawan, Andre. 2015. “Adaptasi Konserto Pada Ensambel Gitar Sebagai Upaya Pengayaan Bahan Ajar Matakuliah Ensambel.” Resital: Jurnal Seni Pertunjukan 16 (2): 95–103. doi:10.24821/resital.v16i2.1509.
Joseph, Wagiman, and Wibi Ardi Alvianto. 2012. “Eksistensi Grup Musik Keroncong Gema Irama Di Desa Gedongmulya Kecamatan Lasem.” Jurnal Seni Musik 2 (2): 1–14.
Kusumah, Arie. 2021. “Teknik Improvisasi Gitar Dalam Musik Keroncong.” Journal of Music Science, Technology, and Industry 4 (2): 263–277.
Liza, Nur, and Moch Mudzakkir. 2016. “Ritual Aliran Musik Black Metal Underground Pada Band Jahanam Dalam.” Jurnal Paradigma 4 (1): 1–9.
Pambajeng, Nadya Rany Sekar, Suryati Suryati, and Musmal Musmal. 2019. “Teknik Vokal Dan Pembawaan Lagu Keroncong Stambul ‘Tinggal Kengangan’ Ciptaan Budiman BJ Oleh Subarjo HS.” Promusika 7 (1): 29–37. doi:10.24821/promusika.v7i1.3166.
Pandaleke, Stefanny Mersiany, and Muhammad Jazuli. 2016. “Catharsis : Journal of Arts Education.” Catharsis: Journal of Arts Education 5 (1): 41–47.
Rachman, Abdul, and Wahyu Lestari. 2012. “Bentuk Aransemen Musik Keroncong Asli Karya Kelly Puspito Dan Relevansinya Bagi Remaja Dalam Mengembangkan Musik Keroncong Asli.” Catharsis: Journal of Arts Education 1 (2): 11–15. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/catharsis.
Rachman, Abdul, Sahora Dina Pangesty, Slamet Haryono, Wahyu Lestari, Pendidikan Seni, and Universitas Negeri Semarang. 2022. “Improvisasi Melodi Instrumen Flute Dalam Musik Keroncong” 7 (2): 146–158.
Rachman, Abdul, Udi Utomo, and Nur Asriyani. 2019. “Penciptaan Lagu Keroncong Berbasis Kearifan Lokal Di Kota Semarang.” JPKS (Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni) 4 (2): 101–114.
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: ALFABETA, CV.
Suryati, Suryati, G.R.Lono L. Simatupang, and Victor Ganap. 2018. “Ornamentasi Seni Baca Al-Qur’an Dalam Musabaqoh Tilawatil Qur’an Sebagai Bentuk Ekspresi Estetis Seni Suara.” Resital: Jurnal Seni Pertunjukan 17 (2): 67–74. doi:10.24821/resital.v17i2.2219.
Sutopo, Oki Rahadianto, and Agustinus Aryo Lukisworo. 2020. “Praktik Bermusik Musisi Muda Dalam Skena Metal Ekstrem.” Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis 5 (2): 107. doi:10.17977/um021v5i2p107-119.
Ungaran, Negeri. 2013. “Balok Melalui Media Pembelajaran Sibelius Pada Siswa Kelas Vii G Smp” 2 (2): 2–6.
Widyanta, Nugrahanstya Cahya. 2017. “Efektivitas Keroncong Garapan Orkes Keroncong.” Kajian Seni 03 (02): 165–180.
Zilmi, Fauziatus, Abdul Rachman, and Moh Muttaqin. 2021. “Ngeroncongi And Ngepop : A Study Of Popular Song’s Vocal Performance In Keroncong Music In Semarang.” Jurnal Seni Musik 10 (1): 17–24. doi:10.15294/jsm.v10i1.46812.

	

image2.png
3 3 3 " —3—
g = e e
'_‘ J o0 7 ‘_-’
A-man ter-lin-dung o - leh pu-lau sri-bu.  me - lam-bai_





image3.png
LY

4 —3— _3/\ /\'_‘3—',_\
: = —p— e ame f_i'_- ——
e) L& ‘;‘ & -0 J -
Me lambai__ ro-na-me-ro na___ me-ngem-bang




image4.png
e 3 3

—3— ] 3 —— 3
.ﬁ’\. o/ q —— ) . & e ——
i e g i i

la-yar la-ju pe-ra-hu ne - la-yan me-me-cah_ bu-i___ me-nyu

e )




image5.png
k4

mnu-ju te-luk Ja-kar - ta

: P—— - - =
S ‘:/J\-_/J & s e © . - e e





image6.png
u —

# K

' e+ . P ——
> “\_/J\./ v o LA - o ]
a-lam_ ka-la sen -ja men-je-lang pe-lu kan  ma-lam





image7.png
] # —3— 3 3 —3— /3
L] — e ——— K - e q
e ] r I I Y g / .v &~ J O
o) — 7 - r J L g J\_’_. ;:_'_'

Bu-rung pu-tih_me-nyam-pai-kan sa-lam

ka-ta se-la-mat ma-lam





image1.png
A

= —_——

= 7 ﬁ N = o o ®* 1o
.T'_J_.‘_’O o g o ° —

—
A-wan lem - ba-yung

~— &

meng hi-a -si ban-dar in-dah

per-mai





